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Abstract

This community service initiative aims to enhance the digital capabilities and competitiveness of Erlene
Handycraft, an SME in Sukoharjo operating in the handicraft sector, through training on Electronic Cash
Registers (ECR). The Participatory Action Research (PAR) method was used to ensure the active involvement
of partners throughout the entire community service process. The implementation process began with an
outreach campaign aimed at introducing the program’s objectives, explaining the benefits of using electronic
cash registers, and agreeing on the partners roles in the implementation process. The second phase, training
on the cash register system focused on how to speed up transaction processes and accurately record sales. In
the third phase, the previously designed ECR system was put into use. The fourth phase, mentoring and
evaluation was conducted immediately following the training to ensure the effectiveness of the provided
solution. In the final phase, focused on program sustainability, a set of ECR devices was handed over to partners
to support business development and record sales transactions. The results of the activity showed a significant
positive impact. MSME owners gained a better understanding of the importance of the cash register system in
avoiding errors in receipt issuance, which was clearly evident from a comparison of conditions before and after
implementation. Financial record keeping became easier and more organized. Understanding of financial
record keeping improved, including the ability to calculate inventory inflows and outflows more efficiently. The
program’s success was reflected in a 5% increase in revenue.

Keywords: electronic cash register; financial management; increasing turnover; MSMEs; transaction
recording.

Abstrak

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini memiliki tujuan untuk meningkatkan kapasitas digital
serta daya saing UMKM Erlene Handycraft di Sukoharjo, yang bergerak di sektor kerajinan, melalui
pelatihan Electronic Cash Register (ECR). Metode yang digunakan yaitu Metode Participatory Action
Research (PAR) untuk memastikan keterlibatan aktif dari mitra dalam seluruh proses kegiatan pengabdian.
Tahapan pelaksanaan dimulai dengan kegiataan sosialisasi dengan tujuan untuk memperkenalkan tujuan
dari program, manfaat penggunaan elektronic cash register, dan menyepakati peran dari mitra dalam
pelaksanaannya. Tahap kedua pelatihan, sistem cash register dilaksanakan dengan fokus pada cara
mempercepat proses transaksi dan mencatat penjualan secara akurat. Tahap ketiga implementasi ECR yang
sebelumnya telah dirancang kemudian mulai digunakan. Tahap keempat pendampingan dan evaluasi
dilakukan langsung setelah pelatihan untuk memastikan efektivitas solusi yang diberikan. Pada tahap akhir
keberlanjutan program, yang mencakup penyerahan satu set perangkat ECR diserahkan kepada mitra untuk
mendukung pengembangan usaha dan merekam transaksi penjualan. Hasil kegiatan menunjukkan dampak
positif signifikan. Pelaku UMKM lebih memahami pentingnya sistem cash register dalam menghindari
kesalahan pembuatan nota, yang terlihat jelas dari perbandingan kondisi sebelum dan sesudah
implementasi. Pencatatan keuangan menjadi lebih mudah dan terorganisir. Pemahaman tentang pencatatan
keuangan meningkat, termasuk kemampuan menghitung stok barang masuk keluar dengan lebih efisien.
Keberhasilan program tercermin dari peningkatan omset sebesar 5%.
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omset.

PENDAHULUAN

Menurut undang-undang Nomor 7 tahun
2021 mendefinisikan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) sebagai kegiatan ekonomi yang
dijalankan baik oleh kelompok dan individu. UMKM
memainkan peran yang signifikan dalam
menurunkan angka pengangguran yang ada di
Indonesia. Jumlah UMKM di Indonesia terus
meningkat setiap tahunnya, dan jenis produk yang
mereka tawarkan sangat bervariasi [1]. Hal ini
membuat setiap usaha kecil perlu memiliki rencana
untuk bisa bersaing dengan UMKM lainnya.

Peranan UMKM memiliki dampak yang
signifikan terhadap perkembangan ekonomi di
Indonesia. Dengan proporsi 99% dari total unit
bisnis, UMKM menjadi sektor yang paling
berpengaruh dalam perekonomian di Indonesia.
Ada sekitar 30,18 juta usaha UMKM yang terdaftar
di Indonesia, menurut data yang diberikan oleh
Kementrian UMKM sampai dengan 31 Desember
2024. Namun, angka ini tidak termasuk UMKM yang
berasal dari sektor pertanian serta perikanan. Data
berikut menunjukkan jumlah UMKM yang terdaftar
di Kementrian UMKM berdasarkan sektor [2].

Jumlah @M di Indonesia Berdasarkan
Sektor Usaha
(non pertanian dan perikanan)
(31 Des )

~ sumber: Kementerian UMKM

Sumber: (Kadin Indonesia, 2025) [2]
Gambar 1. Data Statistik Jumlah UMKM

Banyak usaha kecil sudah memanfaatkan
teknologi untuk mempromosikan barang. Melalui
pemanfaatan teknologi tersebut, UMKM juga dapat
mencatat transaksi dengan lebih akurat dan
menganalisis tren penjualan dari produknya [3].
Teknologi yang digunakan pada pengabdian adalah
sistem cash register. Sistem ini merupakan
perangkat elektronik yang digunakan untuk
merekam dan menghitung transaksi penjualan,
dengan kata lain bisa membantu dalam proses
pencatatan keuangan dengan lebih cepat dan
akurat. Sistem ini umumnya digunakan pada

berbagai usaha, baik di toko, restauran, atau tempat
usaha lainnya untuk mencatat dan mengelola
transaksi keuangan sehari-hari.

Karung goni biasanya dimanfaatkan untuk
mengemas hasil pertanian, namun saat ini karung
goni juga dimanfaatkan untuk menghasilkan
berbagai jenis barang yang bisa dipasarkan [4].
Salah satu UMKM di Kartasura yang menjual
berbagai produk kerajinan dari kain goni yaitu
usaha Erlene Handycraft. Usaha tersebut sudah
berdiri sejak tahun 2017. Produk yang dijual
diantaranya seperti topi, tas, dompet, rompi, sepatu
dan asesoris. Usaha ini berada di daerah Sukoharjo.
Usaha tersebut memiliki empat pegawai yang
membantu dalam pembuatan produk, pemasaran,
dan melayani konsumen.

Erlene Handycraft memiliki fasilitas yang
cukup baik untuk menjalankan proses penjualan
produk. Saat ini, usaha ini lebih fokus pada
pemasaran secara online, baik melalui Instagram,
Facebook, maupun lewat Tiktok. Hampir setiap hari
karyawan Erlene Handycraft membuat konten
untuk memasarkan produknya. Sejauh ini, usaha
memasarkan tersebut berjalan sangat efektif dan
efisien. Namun, penjualannya masih dilakukan
secara manual dengan nota yang ditulis dengan
bolpoin [5]. Karena transaksinya masih dilakukan
manual maka pemilik UMKM membutuhkan banyak
waktu untuk memantau penjualan harian [6].
Tujuan usaha Erlene Handycraft adalah untuk
meningkatkan pendapatan keluarga.

Menurut [7] menyatakan bahwa banyak
bisnis kecil yang masih menerapkan metode
manual, dengan mengandalkan kalkulator untuk
melakukan perhitungan setiap transaksi. Hal ini
mengindikasikan bahwa analisis terkait dengan
tingkat kepercayaan pelanggan tidaklah tepat.
Upaya mendigitalisasi UMKM menjadi hal yang
mudah, namun banyak hambatan serta tantangan
yang dihadapi [8]. Para pemilik usaha menemukan
tantangan ini karena mereka tidak menyadari
perkembangan teknologi terbaru dan kurang
mengetahui aplikasi yang bisa membantu mereka
dalam menghitung penjualan. Tim pengabdian
memberikan instruksi kepada para pemilik bisnis
tentang cara memanfaatkan aplikasi cash register.
Diharapkan, dengan adanya aplikasi ini, usaha
mereka dapat terbantu dan kepercayaan konsumen
dapat meningkat [9]. Sistem kasir elektronik ini
membantu pemilik usaha memiliki data barang
yang sering dibeli konsumen, sehingga dapat
digunakan untuk menyusun strategi penjualan [10].
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Bagi usaha mikro, kecil dan menengah,
perangkat kasir digital yang cerdas dan terintegrasi
komputer memberi kemudahan dalam membuat
laporan harian, bulanan, dan tahunan tentang
barang, gudang, dan informasi transaksi [11]. Satu-
satunya orang yang menangani data harian adalah
pengelola dan kasir. Tujuan membangun sistem
cash register adalah untuk membantu pemilik
UMKM tentang bagaimana teknologi bisa
mendukung mereka dalam mengelola bisnis mereka
secara lebih efektif [12]. Selain itu, menurut [13],
usaha mikro, kecil, dan menengah yang
memanfaatkan teknologi (e-kasir) akan lebih
mudah mengawasi penjualan mereka. Penerapan e-
kasir diharapkan akan memudahkan penjual dalam
bertransaksi dengan pembeli, memungkinkan
layanan yang lebih cepat dan tingkat kesalahan yang
lebih rendah. Diharapkan inovasi teknologi ini akan
membantu UMKM mengelola penjualan digital [14].

Kurangnya pemahaman tentang smart kasir,
usaha Erlene Handycraft menghadapi masalah
keuangan. Pemilik usaha menunjukkan
ketidakmampuan untuk memanfaatkan aplikasi
smart kasir untuk mengoperasikan sistem cash
register. Pengabdian yang sebelumnya
menggunakan obyek penelitian pada usaha salon
[15] dan pada usaha kuliner [16] di Kartasura.
Berdasarkan hal tersebut, kami memberikan
bantuan kepada mereka dalam menerapkan sistem
cash register dan mencatat transaksi penjualan
produk handycraft. Di samping itu, catatan tentang
pengelolaan keuangan masih dilakukan dengan cara
manual. Akibatnya, mengkalkulasi transaksi
penjualan produk tersebut jelas sangat menantang.
Program kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini bertujuan untuk menambah pengetahuan serta
pelatihan serta pendampingan dalam mencatat
penjualan produk melalui sistem guna mengatasi
kendala yang disebutkan diatas.

Melalui sistem cash register, pelaku UMKM
dapat mencatat setiap transaksi penjualan. Setelah
mengikuti pelatihan dan bimbingan, pelaku UMKM
semakin mengerti manfaatnya menggunakan
sistem cash register untuk mencegah kesalahan saat
mencatat nota. Perbandingan antara kondisi
sebelum dan sesudah pelaku UMKM yang
menggunakan sistem cash register secara langsung
akan menunjukkan hal ini. Dengan rutin
memanfaatkan sistem ini juga dapat membuat
proses pencatatan keuangan menjadi lebih baik.
Tidak perlu mencatat ulang, pada sistem ini sudah
bisa secara otomatis membuat laporan pemasukan
dan pengeluaran. Sistem inilah yang membedakan
dengan sistem yang lain.

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dilaksanakan selama satu bulan, yaitu pada 20
September-20 Oktober 2025, di UMKM Erlene
Handycraft yang berlokasi di Jalan Gajah Mada,
Gebyok RT 03 RW 05, Ngemplak, Kartasura,
Sukoharjo. Mitra bergerak pada bidang kerajinan
tangan (handycraft). Lokasi dan contoh produk
mitra ditunjukkan pada Gambar 2 dan Gambar 3.

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025) »
Gambar 2. Lokasi Erlene Handycraft

‘\ A |
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025)
Gambar 3. Produk Erlene Handycraft
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Erlene Handycraft memiliki Jumlah 4 orang
karyawan dan 1 pemilik usaha, semuanya diikutkan
sebagai peserta dalam kegiatan pengabdian ini.
Profil karyawan Erlene Handycraft dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Profil Karyawan

Usia Pendidikan Peran Kerja
35 tahun Kedokteran Founder & CEO
30 tahun Komunikasi Digital Marketer & Sales
28 tahun Ekonomi Operasional Produksi
27 tahun Spesialis Team Leader Sewing
Sewing
27 tahun Ekonomi Administrasi Operasional

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025)

Metode yang diterapkan oleh usaha kecil dan
menengah (UKM) untuk mengelola keuangan dan
membuat nota penjualan produk pada usaha Erlene
Handycraft terdiri dari beberapa langkah yang
harus dilakukan. Dalam fase pelaksaan ini, solusi
untuk masalah yang disampaikan kepada mitra
akan dilaksanakan. Proses penerapan solusi yang
diajukan menggunakan metode PAR (penelitian
aksi partisipasi) [17]. Metode Participatory Action
Research (PAR) digunakan karena menempatkan
mitra sebagai subjek yang berpartisipasi aktif dalam
setiap tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi
permasalahan, penyusunan solusi, implementasi
sistem Electronic Cash Register (ECR), hingga
evaluasi hasil. Pendekatan ini memungkinkan solusi
yang diterapkan sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi operasional mitra.

Sosialisasi

Tahap awal pengabdian ini yaitu sosialisasi,
dengan tujuan untuk memperkenalkan tujuan
program, mengidentifikasi keuntungan dari
penggunaan elektronic cash register, dan
menentukan peran mitra dalam pelaksanaannya.
Aktivitas pengabdian dilaksanakan dari pertemuan
pertama bersama pemilik usaha Erlene Handycraft
serta karyawan tanpa melakukan pengukuran
secara akademis, melainkan lebih kepada
menyamakan pemahaman dan membangkitkan
motivasi awal.

Pelatihan

Pelatihan dalam hal ini berarti bahwa
kegiatan pengabdian dan mitra pengabdian aktif
bekerja sama secara aktif untuk menyusun rencana
tindakan. Adanya pelatihan untuk pemilik usaha
melalui sistem cash register, baik tim pengabdian
maupun karyawan dari mitra pengabdian yang
berpartisipasi dalam pengabdian ini dapat
menerapkan perubahan ini secara langsung
maupun tidak langsung. Proses pelatihan adalah

komponen penting dari pendidikan dan
pengembangan [11]. Mahasiswa membantu
pelaksanaan kegiatan pengabdian dan dosen
bertanggungjawab atas aspek teknis
pelaksanaannya. Pelatihan ini dilaksanakan pada
tanggal 20 Oktober 2025 dimulai pada jam 13.00
WIB dan selesai pada jam 16.00 WIB. Pelatihan ini
menggunakan materi yang didasarkan pada riset
sebelumnya tentang buku panduan penggunaan
sistem cash register. Gambar 4 menunjukkan bahwa
pelaku usaha Erlene Handycraft sangat antusias
mengikuti pelatihan tentang penggunaan sistem
cash register.

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025)
Gambar 4. Pelatihan Sistem Cash Register

Implementasi Elektronic Cash Register

Tahap ketiga adalah implementasi elektronic
cash register, di mana sistem cash register ini telah
dirancang sebelumnya dan kemudian mulai
digunakan. Mitra mendaftarkan akun, memeriksa
fitur transaksi, memasukkan produk serta daftar
harga ke Kkatalog digital, dan menstimulasikan
pembuatan nota dan pencatatan keuangan.

Pendampingan dan Evaluasi

Pendampingan dilakukan selama satu bulan
melalui kunjungan mingguan untuk memantau
penggunaan sistem, membantu penyelesaian
kendala teknis, dan memastikan seluruh fitur dapat
digunakan secara optimal. Evaluasi memiliki tujuan
untuk mengukur efektivitas dari program yang
telah dilaksanakan. Hal ini dilakukan untuk
menambah pemahaman mengenai efisiensi
penggunaan sumber daya, pencapaian tujuan, dan
dampak [18]. Hal yang dievaluasi dari usaha kecil
dan menengah (UMKM) ini mencakup pemantauan
peningkatan omset (dari Rp3.000.000 menjadi
Rp3.150.000), observasi langsung di lapangan,
wawancara semi-terstruktur, dan umpan balik dari
mitra. Menurut observasi wal awal, tingkat
pemahaman mitra tentang teknologi keuangan
digital masih rendah, yang berarti mereka hanya
mencatat keuangan secara manual serta belum
memiliki sistem pencatatan keuangan secara digital.
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Keberlanjutan Program

Tahap terakhir berkaitan dengan
keberlangsungan program, yang mencakup
memberikan panduan penggunaan  sistem,

membangun grup komunikasi digital diantara para
mitra serta mengatur kunjungan tindak lanjut.
Tujuan ini dilakukan untuk memastikan bahwa
mitra akan mendapatkan dukungan yang
berkelanjutan bahkan setelah formalitas selesai.
Data transaksi dalam laporan adalah agregat
bulanan dan tidak mencakup informasi pelanggan
secara individu. Mitra telah memberikan
persetujuan untuk penggunaan data ini untuk
laporan akademik dan evaluasi program.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dilaksanakan di UMKM Erlene Handycraft dengan
melibatkan satu pemilik usaha dan empat
karyawan. Program difokuskan pada implementasi
sistem Electronic Cash Register (ECR) untuk
meningkatkan kemampuan mitra dalam pencatatan
keuangan digital, pengelolaan transaksi, dan
penyusunan laporan penjualan. Hasil kegiatan
disajikan  berdasarkan tiga aspek, yaitu
implementasi pembukuan digital, pendampingan
dan evaluasi, serta dampak terhadap pengelolaan
usaha. Inisiatif tersebut ditujukan supaya mengatasi
dua isu utama yang dihadapi mitra, yaitu lemahnya
pencatatan keuangan dan keterbatasan dalam
pembukuan secara digital. Selain itu program ini
juga menekankan pada penggunaan sistem cash
register sebagai teknologi yang diperoleh dari riset
sebelumnya dan disesuaikan dengan kebutuhan
UMKM. Hasil dari kegiatan pengabdiaan ini
dijelaskan berdasarkan aspek intervensi dengan
penjelasan berikut ini:

Aspek Pembukuan Digital

Kegiatan ini membantu mereka memahami
pentingnya mengelola keuangan secara digital dan
memperkenalkan aplikasi dan fitur sistem cash
register. Implementasi sistem Electronic Cash
Register (ECR) diawali dengan registrasi akun dan
pengisian data produk. Sebanyak 40 produk
berhasil dimasukkan ke dalam katalog digital dan
seluruh data harga berhasil diinput ke dalam sistem.
Setelah proses implementasi, mitra mampu
mengoperasikan fitur utama sistem secara mandiri,
meliputi pencatatan transaksi, pencetakan nota,
pengelolaan stok, dan penyusunan laporan
penjualan. Selain itu, sistem tersebut juga memberi
fasilitas pembuatan nota secara digital, sehingga hal
ini memberikan kesempatan pada Erlene
Handycraft dalam mengembangkan serta bersaing

pada era digital. Pada Gambar 5 ini menampilkan
ilustrasi tampilan sistem cash register.

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025)
Gambar 5. Menu Sistem Cash Register

Sebanyak 40 produk berhasil dimasukkan
ke dalam katalog digital sehingga seluruh produk
aktif (100%) telah tersedia pada sistem. Selain itu,
mitra telah mampu menggunakan seluruh fitur
utama secara mandiri tanpa pendampingan
langsung. Kebutuhan bisnis Erlene Handycraft
dapat dipenuhi dalam berbagai fitur yang ada dalam
sistem cash register. Fitur-fitur ini ditunjukkan
dalam Tabel 2.

Tabel 2. Fitur Sistem Cash Register

Fitur Fungsi

Manajemen Bisnis Erlene Handycraft menggunakan

Persediaan manajemen  persediaan yang dapat
diandalkan, akurat, dan real-time.

Cetak nota Untuk mencetak nota transaksi dengan
menggunakan bantuan printer.

Otorisasi Digunakan untuk meminimalisir

karyawan kecurangan yang mungkin terjadi,
sesuaikan hak akses wuntuk semua
karyawan, sesuai dengan kebutuhan.

Laporan Semua ini dapat diakses secara instan,

lengkap membuat laporan keuangan lebih mudah
dan meningkatkan pemahaman tentang
bisnis.

Metode Metode ini digunakan untuk melihat

pembayaran metode pembayaran tunai dan metode

pembayaran non-tunai jika ada kembalian.
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025)

Aspek Pendampingan dan Evaluasi

Selama satu bulan pendampingan, dilakukan
monitoring penggunaan sistem melalui kunjungan
berkala. Hasil monitoring menunjukkan bahwa
seluruh transaksi telah dicatat menggunakan sistem
ECR dan tidak ditemukan kendala teknis yang
menghambat  operasional usaha. Beberapa
kesulitan yang dialami pada awal implementasi,
seperti proses input produk dan pengaturan printer
nota, berhasil diatasi melalui sesi konsultasi.
Dokumentasi kegiatan pendampingan ditunjukkan
pada Gambar 6.
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PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

“Pencatatan Keuangan Melalui Metode
Electronic Cash Register pada Usaha Erlene
Handycraft”

v

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025)
Gambar 6. Kegiatan Pengabdian

Setelah mengikuti pelatihan dan
pendampingan, pemilik beserta empat karyawan
telah mampu mengoperasikan sistem ECR secara
mandiri. Perubahan kondisi sebelum dan sesudah
implementasi disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Perbandingan Sebelum dan Sesudah
Pelaksanaan Pengabdian

Sebelum Pengabdian Sesudah Pengabdian

1 Pencatatan keuangan Pencatatan keuangan sudah
masih secara manual menggunakan sistem cash
menggunakan buku. register.

2 Kurangnya Pemilik usaha bisa secara
pengetahuan dan mandiri mengoperasikan
pengalaman dalam sistem cash register untuk
menggunakan teknologi  mengelola bisnisnya.
digital.

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025)

Perubahan tersebut juga terlihat pada
dokumentasi kegiatan. Gambar 7 dan Gambar 8
menunjukkan perbedaan antara sebelum dan
sesudah kegiatan pengabdian dilakukan. Dimana
pada Gambar 7 menunjukkan bahwa pencatatan
keuangan masih dilakukan secara manual
sedangkan pada Gambar 8 menunjukkan hasil
pencatatan keuangan dengan menggunakan sistem
cash register.

']
0\

; v»

Sumber: (Dokumentasi Penulis 2025)
Gambar 7. Sebelum Pelatihan

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025)
Gambar 8. Setelah Pelatihan

Erlene Handycraft mengembangkan sistem
cash register yang memudahkan pembuatan
laporan keuangan usaha [19]. Bisnis kecil dan
menengah (UMKM) menghadapi tantangan karena
peralatan yang diperlukan untuk sistem cash
register tersebut masih relatif mahal. Peralatan cash
register terdiri dari tablet, printer, kertas struk, laci
uang, dan sistem cash register. Pada akhir kegiatan
dilakukan penyerahan satu set perangkat Electronic
Cash Register (ECR) kepada mitra sebagai bentuk
dukungan terhadap keberlanjutan implementasi
sistem. Dokumentasi penyerahan perangkat

ditunjukkan pada Gambar 9.

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025)
Gambar 9. Penyerahan 1 set Sistem Cash Register

Dampak terhadap Pengelolaan Usaha

Berdasarkan pencatatan penjualan selama
satu bulan setelah implementasi, omzet meningkat
dari Rp3.000.000 menjadi Rp3.150.000 atau
meningkat sebesar 5%. Perbandingan omzet
sebelum dan sesudah implementasi ditunjukkan
pada Gambar 10.
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Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025)
Gambar 10. Kenaikan Omset

Peningkatan tersebur menunjukkan bahwa
penggunaan sistem ECR membantu mempercepat
proses transaksi, meningkatkan akurasi pencatatan,
dan mempermudah pemantauan penjualan
sehingga mendukung peningkatan kinerja usaha.
Temuan ini sejalan dengan penelitian [20] yang
melaporkan bahwa penggunaan aplikasi kasir
digital mampu meningkatkan akurasi transaksi dan
mempermudah penyusunan laporan keuangan.
Selain meningkatkan efisiensi administrasi, sistem
ini juga memberikan informasi penjualan secara
real-time sehingga mendukung pengambilan
keputusan usaha.

KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat ini
berhasil meningkatkan kemampuan digital pada
usaha Erlene Handycraft melalui penggunaan
sistem cash register. Pendampingan yang dilakukan
selama sebulan juga mengindikasikan peningkatan
omset sebesar 5%, yang berkaitan dengan
penggunaan keuangan digital yang lebih teratur.
Pelaksanaan program ini tidak hanya menunjang
digitalisasi UMKM namun juga memberikan
kontribusi pada praktik pencatatan keuangan
dengan mengelola keuangan usaha tersebut. Selain
itu, memberikan pengalaman pembelajaran
kontekstual bagi mahasiswa. Untuk
memaksimalkan keberlanjutan dan pertumbuhan
bisnis, pendampingan tambahan selama enam
bulan diperlukan untuk memperkuat SOP
pencatatan keuangan digital secara teratur.
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